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Kurang Pengawasan

PEMASANGAN tiang pancang Jembatan Kalukubula-Sunju-Binangga (Kasubi) di Desa Kalukubula Kecamatan Sigi Biromaru Kabupaten Sigi,
Jumat (4/7/2014). Pembanxunan Jembatan Kasubi sempat terhenti akibat banjir dan mesin pancang rusak. Foto: AJims
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Demikian dikatakan anggota
Komisi IT DPRD Kabupaten
(Dekab) Sigi Torki I Turra,
Jumat (4/7/2014).

Menurutnya, konsultan
pengawas di Dinas Pekerjaan
Umum (PU) tugasnya di lapan-
gan, bukan di belakang meja.

Selain itu, sambung Torki,
jangan menunggu anggaran
cair baru belanja bahan pe-
kerjaan, karena akan menye-
babkan pembangunan molor.
“Konsultan pengawas harus
melakukan tugas pokok dan
fungsinya, serta pengawasan
harus ditingkatkan. Hal terse-
but untuk mengetahui sejauh-
mana pembangunan sudah
dikerjakan;” ujar Torki.

Pada kesempatan itu, Torki
juga mempermasalahkan pe-
masangan tiang pancang jem-

batan. Menurutnya, peman-
cangan dilakukan sejak 15
April 2014, tetapi posisi tiang
pancang ada yang hanyut bah-
kan patah.

Selain itu, pemancangan di
lokasi pertama belum tuntas,
sudah dilanjutkan pemancan-
gan di lokasi berikutnya, “Jika
pembangunan jembatan ka-
subi tidak dikerjakan dengan
baik dan benar, maka tiang
pancang bisa hanyut semua.
Pasalnya, tiang pancang jem-
batan yang sudah ditanam be-
rada di tengah sungai,” ujarnya.

Terpisah, anggota Komisi
111 Dekab Sigi Ngo Hendrik
selaku mitra kerja Dinas PU
enggan berkomentar terkait
keterlambatan pembangunan
Jembatan Kasubi. Alasannya,
belum melihat ‘time schedule’

JEMBATAN KASUBI
Pembangunan Kurang Pengawas

SIGI, MERCUSUAR - Pembangunan
Jembatan Kalukubula-Sunju-Binangga (Kasubi)
molor bahkan sempat berhenti, diduga akibat
kurangnya pengawasan di lapangan.

pembangunan Jembatan tetse-
but. “Saya belum melihat ‘time
schedulenya’, karena untuk
mencari tahu lambat tidak-
nya pembangunan Jembatan
Kasubi tergantung dari ‘time
schedule’ yang ada di kontrak-
tor dan kosultan pengawas,”
singkatnya.

Kepala Dinas PU Kabupaten
Sigi Iskandar Nongtji menga-
takan, konsultan pengawas su-
dah bekerja maksimal. Terkait
keterlambatan pembangunan
Jembatan Kasubi, akibat banjir
beberapa waktu lalu dan mesin
pancang dalam perbaikan. “Se-
karang pemancangan sudah
dilanjutkan,” tuturnya, Kamis
(3/7/2014).

Diketahui, anggaran - pem-
bangunan Jembatan Kasubi
sekira Rp17 miliar, berasal
dari APBD Kabupaten Sigi
2013 hingga 2015. Waktu pe-
laksanaan pembangunan 558
hari kerja oleh PT Karya Putra
Mandiri Adisarana (KSO) dan
PT Mahardika.an
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PEMASANGAN tiang pancang Jembatan Kalukubula-Sunju-Binangga (Kasubi) di Desa Kalukubula Kecamatan Sigi B
Jumat (4/7/2014). Pembangunan Jembatan Kasubi sempat terhenti akibat banjir dan mesin pancang rusak. FOTO: AJIMS





